BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Evolusi teknolog informasi telah memico perubshan digital pada berngam
segi kehidupan, meliputi dalam pelaksanoan layanan dan interaksi di lingkup
masyarakat. Namun, implementasi lakmlfﬁ puda unit pemerintahan terkecil
seperti Rukun Tctnnﬂt{lﬂ masahmpl terbatas [l] Keadaan ini tampak nyata
di RT 006, Kelurahan Talise; Kecamatan Mantikulore, Kota Palu. di mana alur
pemberitabuan dan pengaturn layanan RT masih berjalan tradisional memakai
pengeras susra. kertas edaran, serla grup pesan instan yang kurang teratur.
Pendekatan manual tersebut menyebabkan informasi penting tidak selalu
tersampaikan secara merata, tepat waktu, dan terdokumentasi dengan baik.
terutama bagi warga yang tidak uktif di grup komunikasi stau sedang beradadi luar
lingkungan RT.

Keterbatasan medin komunikasi konvensional berdampak langsung poda
aﬁmhhﬁﬂ:ﬁnﬂ di lingkungan RT [2]. Pengurus R, Bapak Mulamad Asap,
I!Hﬂf.ﬂm[ﬂ'ﬂﬂ bahwa proses penynmpuan  miormasy mng mengalzmi
keterlambatan dan tidak menjangkau seluruh warga secar qﬂiuﬂt Observasi
peneliti sebagu wargn RT 006 juga menunjukkan bahwa akses ledwll;l informasi
layanan RT, seperti datn iuran, laporan krglﬂmyﬂmmth maupun identitas
pemreﬂiﬂ#glﬂkﬂ.‘muﬁ menyulitkan wargn Emt%udanw pusal informasi
yang terintegrasi dan mudah dmkszs. Kondisi ini semakin Rerisike ketika informas
yang bersifat mendesak, seperti permintaan donor darah, pemberitahuan kejadian
berbahaya. atau Icmrd:irﬁsi .mpai anlarwarga, tidak dapat disompatkan secara
serentak kepada seluruh warga.

Selain persoalan komunikasi, pengelolaan layanan RT di RT 006 yang
masih bersifat manual turut menjadi hambatan dalam menciptakan tata kelola yang
tertib dan transparan. Ketergantungan pada pencatatan konvensional membuat
proses pendataan warga dan pengelolaan uran menjadi kurang efisien serta sulit



I3

ditelusuri kembali ketika diperlukan. Kondisi ini menegaskan pentingnya

penerapan solusi digital yang tidak hanya menyederhanakan proses lavanan RT,
tetapi juga memperkuat akurasi data dan meningkatkan keterlibatan warga dalam

kegiatan lingkungan [3].

Berbagai penclitian terkait pengembangan sistem informasi RT telah
dilakukan sebelumnya. namun sebagian besar masih bersifat parsial. Dalam
penelitian yang sama [1] berfokus pada digitalisasi administrasi RT/RW seperti
pengelolzan dntupudndﬂk :umdm;lﬂmhmm pengantar berbasis website,
namun behmmdmmmmkm digital antarwanga maupun layanan
sosial j‘mghrmtcgml. Penelitian [l'] berfokus pada puiganhmyﬂxphl:um E-RT
untuk pﬂlpﬂmn LT guna ﬂmngkatkan kearqm Elghlagam namun belum

wm aspek stsial dan ekonomi wmmmyﬁw,h Penelitian
[3} mﬂm.unqkm sistem informasi pelayanan Rm berbasis web untuk

ian informasi dan surat-menyurat. namun masih M[ﬂm
wtnwrhn belum mengakomodasi partisipasi aktif warga. Sementara itu,
penclitian [4] mengkaiji sistem informasi layanan RT RW Net yang berorientasi
pada munajemen layanan intemet dan proses bisnis adiinistratif, schingga tidak
secarn Iaﬁé,élmg menjawab kebutuhan operasional dan sosial di Imﬁmgnn RT.
Penelitian [5] mengembangkan sistem informasi mansjemen RT/RW berbasis
website untuk umm transparansi pelavanan sural, nomun cakupannya
masih m pﬁ qiuﬂnqmﬁm.ﬂl Fenﬂlﬁm- [ﬁl ‘menunjukkan bahwa
tel:nnltﬁ berbasis website mmnmghnlkﬂ akeasibilitas dan transparansi
pelayanan publik di tingkat dinas, mtupumplnmnﬂdumhemdu pada level makro
dan belum menyentuh kebutuhan operasional komunitas RT. Adapun penelitian [7]
Program SIDAK yang dikaji dalam penelition yang menitikberatkan pada
penguatan pencatatan dan pemutakhiran data kependudukan di tingkat RW, tetapi
tidak mencakup fitur komunikasi warga maupun aspek pemberdayaan ekonomi.




Dari kajian tersebut dapat diidentifikasi adanya research gap vang
signifikan. Tidak ada penelitian sebelumnya yang secara khusus menghadirkan
sistem informasi RT berbasis web yang menginte grasikan tiga domain utama secara
bersamaan. yaitu layanan RT, komunikasi warga, dan pemberdayaasn ekonomi lokal
melalul direktor usasha dan promosi UMEMN::Selain itu, belum ada penelitian yang
menambahkan fitur pmy\nmpala.u mﬁmﬂﬂ h‘ﬂh atan bersifal mendesak yang
memungkinkan_pengurus RT: ﬁlﬁl’kﬂhﬂ. mﬂiﬁhﬂ ‘cepat dan terarah kepada
seluruh W Filur semacam ﬁ ‘menjadi penting mengingal  kebutuhan

yﬂmiﬂfunmmﬁmngan RT yangmmkmmlm Tespons
segera. Sebugian besar penelitian (erdahulu [1],. ﬂ}, dan [%14@ menggunakan
model pengembangan Wulj:rntL vang cenderung kurang Mﬁbel dalam
mengakomodasi perubahan kebutuhan pengguna. Dalam konteks lingkiingan RT
yang ditamis dan membutuhkan proses adaptasi cepat, pendckatan Protofype febi
sesual karenn wemungkinkan adanya umpon balik langsung dari w dan
pengurus RT pada setiap tahap pengembangan.

Dengan “demikian, penelitin ini memiliki wgensi sirafegis dalam
menyediskan solusi digital yang komprehensif bagi warga dan pengurus RT 006,
Kehﬂl.l;m Talise, Kecamatan Mantikulore, Kota Pﬂh; Mnstﬂjm terletak
dalum pqlﬂ:ulau nﬂm mﬁm yang bisa ﬂhﬂﬂ- fewat. web dengan

: yanan RT, interaksi, dan keuangan dadam sstu wadah terpusat,
serta mﬂmﬂl:!.’r mem Prototype sebagni cura yang tangeap terhadap keinginan
pemakai. Sistem i diharapkan mampi mﬂﬂ efisiensi pelayanan,

memperkuat interaksi sosial warga, “serfa membukn peluang pemberdayaan
ekonomi berbasis komunitas secara lebih optimal.




12 Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks permasalahan yang disajikan di atas, kesimpulan dari
permasalahan tersebut dapat ditank sebagai berikut:
|. Bagaimana tahapan pembuatan perangkat lunak RT Digital berbasis web
dengan memakai metode Prototype guna menyatukan pengaturan pungutan
iaan‘keluhan pada wilayah RT 0067

melalu sistem, tmpn integrasi dengan laymln pmh}rmm digital pihak
ketiga.

4. Akses sistem dibatasi bagi warga terdafiar dan pengurus RT yang memiliki
hak administrator,



5, Sistem tersebut dibangun melalui pendekatan Model Prototip dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL sebagai
teknologi pokok.

6. Pengujian sistem difokuskan pada fungsionalitas utama dan penerimaan
pengguna (wser acceptance test) di lingkungan RT 006 sebagai objek

3. Menguji kelayakan, efektivitas, dan tingkat penerimasn pengguna
terhadap oplikasi RT Digital berbasis web yang dibuat melalui
metode Black Box Testing seria User Acceptance Testing {UAT).

1.5  Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teknis:



a, Meningkatkan efisiensi pengelolaan layanan RT melalui
pencatatan juran dan dokumentasi kegiatan berbasis digital
arsip.Mempercepat proses penyebaran informasi, termasuk
informasi nmldmkxﬂpﬂh kebutuhan donor darah atau

dan promosi UMEM.
. Meningkatkan kesinpsiagaan dan rasn aman warga melalui
cepat dan terkoordinasi.



f. Menjadi rujukan atau model bagi RT lain dalam
pengembangun sistemn informasi berbasis komunitas vang
meningkatkan tata kelola dan pemberdayaszn masyarakat.

Bab ini mem . 1515 il ] 1 mformasi RT [hﬂ; ital,
perancangin anta T o eF i ge ), pembuatan high-fidelity
protofvpe sebagai media evalussi bersama  stokeholder, penyusunan
dizgram alur sistem (Mowchart). serta spesifikasi teknis dan fungsional dari
sistem yang akan dikembangkan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan proses pengembanpan sistem informasi RT digital
berbasis web, pemilihan dan penggunaan perangkat lunak pendukung, serta



pengujian dan evaluasi sistem yang telah dibuat.

BABY FENUTUF

Bﬁatwﬂhltdmrﬂakmdupmmimnqmpmdﬂm




	Bab 1_22.11.4959_2026-03-10_150006_001.pdf (p.1)
	Bab 1_22.11.4959_2026-03-10_150006_002.pdf (p.2)
	Bab 1_22.11.4959_2026-03-10_150006_003.pdf (p.3)
	Bab 1_22.11.4959_2026-03-10_150006_004.pdf (p.4)
	Bab 1_22.11.4959_2026-03-10_150006_005.pdf (p.5)
	Bab 1_22.11.4959_2026-03-10_150006_006.pdf (p.6)
	Bab 1_22.11.4959_2026-03-10_150006_007.pdf (p.7)
	Bab 1_22.11.4959_2026-03-10_150006_008.pdf (p.8)

